
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Indonesial merupakanl salahl satul daril sekianl banyakl Negaral dil dunial 

yangl beragaml budayanya.l Budayal Indonesial tersebarl dil berbagail aspekl 

kehidupan,l mulail daril alatl musicl tradisional,l tarian,l bajul adat,l adatl istiadat,l 

rumahl adatl danl masil banyakl lagil kebudayaanl yangl dil milikil olehl Indonesia,l 

salahl satul yangl menjadil ciril khasl nusantaral adalahl batik.l Dimanal saatl inil 

batikl sudahl menjadil ciril khasl yangl tidakl bisal dil milikil olehl negara-negaral 

lain,l karenal sudahl menjadil suatul kebudayaanl hakl paten,l bangsal Indonesia.l 

Apalagil l l setelahl Unitedl l Nationsl l Sociall l andl l Culturall Organizationl 

(UNESCO)l telahl mengakuil batikl sebagail warisanl khasl Indonesial l tepatnyal l 

padal l tamggall l 2l Oktoberl l l l tahunl l l l 2009l l l l yangl l l l lalu,l sehinggal l l 

kecintaanl l l terhadapl l l batikl kianl tidakl terbendung.l (jurnall Ajural Nur) 

 Sejarahnyal produkl batikl banyakl mengalamil perkembanganl danl bersifatl 

dinamis,l dapatl menyesuaikanl diril dalaml ruang,l waktul danl bentukl yangl 

menghasilkanl berbagail motifl danl gayal kedaerahanl yaitul mulail daril corak-

corakl lukisanl binatangl danl tanaman,l beralihl padal motifl abstrakl yangl 

menyerupail awan,l reliefl candi,l wayangl danl sebagainya.l Selamal inil batikl 

hanyal dikenall daril Pulaul Jawal sebagail sentrall danl identitasl negeril ini.l Sepertil 

batikl Yogyakarta,l Solo,l Cirebon,l Madura,l Jepara,l Tulungangung,l Banyumas,l 

Banten,l Pekalongan,l Tasikl danl sebagainya.l Takl maul kalahl denganl daerahl 
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tersebut,l Musi Banyuasin, Sumatra Selatan juga mempunyai batik sebagai 

identitas yang tidak kalah istimewanya dengan batik-batik yang berada di Pulau 

Jawa. Batik dari Musi Banyuasin sekilas sama dangan batik-batik lainnya tetapi 

bahan baku yang di gunakan dalam proses pembuatannya mengunakan getah 

gambir. Sehingga batik Musi Banyuasin di beri nama Kain batik jumputan 

“gambo”. 

Jumputan Gambo Musi Banyuasin merupakan produk eco fashion yang 

berbahan dasar limbah getah gambir (gambo) sebagai bahan dasar utama pewarna, 

yang bersifat ramah terhadap lingkungan. Selain ramah lingkungan, pohon gambir 

juga banyak tumbuh di daerah Musi Banyuasin, Tepatnya di dese Babat Toman, 

proses pembuatannya sama seperti pembuatan kain batik jumputan lainnya. 

Melihat dari sejarahnya kain jumputan ini sudah lama di tekuni oleh pengerajin. 

Melihat perkembangan zaman, zaman dimana media social sudah merambah ke 

mancanegara Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan (Sumsel), 

mempopulerkan kembali kain jumputan khas Sumsel. Dari tangan para perajin, 

jumputan sedikit mengalami modifikasi menyesuaikan mode yang terus 

berkembang.  

Salahl satul pengaguml jumputanl Gamboladalah Ibu Negara, Iriana Joko 

Widodo. disaat pameran Sandang Kerajinan serta Peragaan Busana Adat Sumatra 

Selatan di Griya Agung, Iriana mengatakan produk Gambo Musi Banyuasin ini 

tidak hanya berhasil mengangkat kearifan lokal, namun juga memberikan 

kontribusi positif bagi petani gambir dan pengrajin Gambo Muba lainya. 
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Gambar 1.1 Ibu Negara, Iriana jokowi, beserta Thia Yufada pada 

pameran sandang Kerajinan di Palembang 

Sumber : https://ozip.com.au/index.php/mengenal-lebih-dekat-kain-

jumputan-gambo-muba/ 

Sebagail usahal yangl bergerakl dalaml bidangl tekstill tentunyal 

memerlukanl sebuahl merekl ataul brandl agarl konsumenl mudahl mengingatl 

danl mengetahuil tentangl maknal merekl tersebut.l Merekl memilikil perananl 

yangl pentingl denganl menjadil pembedal antaral produkl yangl ditawarkanl 

suatul perusahaanl denganl merek-merekl saingannya.l Olehl kerenal itul merekl 

perlul dikelola,l dikembangkan,l diperkuat,l danl ditingkatkanl kualitasnyal 

sehinggal dapatl memberikanl keuntunganl kompetitifl yangl berkelanjutanl 

(Rangkuti,l 2002).l Kesadaranl akanl merekl tidakl menuntutl seorangl 

konsumenl untukl mengingatl namal daril suatul merek,l tetapil hanyal untukl 
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mengingatl detail-detaill kecill daril suatul merek,l misalnyal berupal lambang,l 

simbol,l suara,l warnal danl lainl sebagainya.l Kesadaranl merekl (brandl 

awareness)l berperanl dalaml mempengaruhil keputusanl pembelianl 

konsumen.l Konsumenl akanl memilihl suatul produkl yangl lebihl dikenalnyal 

(diketahuinya)l dibandingkanl denganl membelil suatul produkl yangl beluml 

pernahl dikenalnyal samal sekali. 

Sejauh ini kain jumputan gambo muba sudah mulai dikenalkan baik di 

dalam daerah atau di luar daerah. Hal ini tak lepas dari peran pemerintah 

dalam membrandingkan kain jumputan gambo muba kedunia yang lebih luas, 

seperti melakukan pagelaran yang berhubungan dengan kain tradisional. Hal 

yang telah dilakukan oleh pemerintah tersebut merupakan komunikasi 

pemasaran secara langsung karena kain tersebut langsung ditampilkan di 

hadapan khalayak ramai. Sehingga masyarakat luas dapat mengenal, 

mengetahui dan menyukai kain jumputan gambo muba. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengulas permasalahan yang berkenan dengan strategi yang di lakukan 

oleh UMKM bersama Dinas Koperasi daerah dalam memasarkan produk 

lokal yaitu dengan judul : “Pengaruh Komunikasi Pemasaran Terhadap 

Kesadaran Merek Kain Jumputan Gambo Musi Banyuasin”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada masalah pengaruh komunikasi 

pemasaran terhadap kesadaran merekkain jumputan gambo musi banyuasin 
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yang meliputi masalah komunikasi merek, komunikasi pemasaran terpadu. 

Fokus ini dipilih karena komunikasi pemasaran merupakan salah satu faktor 

penentu dalam meningkatkan kesadaran merek pada kain jumputan gambo 

musi banyuasin. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang Dan identifikasi masalah yang 

telah dijelaskan di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah komunikasi merek berpengaruh terhadap kesadaran merek 

Kain Jumputan Gambo ? 

2. Apakah komunikasi pemasaran terpadu berpengaruh terhadap 

kesadaran merek Kain Jumputan Gambo ? 

3. Apakah Brand Communication dan IMC berpengaruh secara 

siultan terhadap Brand Awareness Kain Jumputan Gambo ?  

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penulisan tesis ini dan agar lebih terarah dan 

berjalan dengan baik, maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah. 

Adapun ruang lingkup yang akan dibahas dalam penulisan tesis ini, yaitu : 

1. Ruang Lingkup Objek 

Objek dalam penelitian ini adalah komunikasi pemasaran terpadu 

terhadap kesadaran merek pada kain jumputan gambo musi 

banyuasin. Bauran yang dipakai dalam komunikasi merek yaitu 

konten yang relevan, pembaharuan konten, konten yang popular, 

berbagai platform, pendukung dan bauran komunikasi pemasaran 
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terpadu yaitu pemasaran langsung, penjual, hubungan masyarakat, 

periklanan, pemasaran dari mulut ke mulut, acara dan pengalaman. 

2. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan karyawan di SMK 

Negeri 1 Sekayu. 

3. Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sekayu yang 

beralamat di Jalan Koonel Wahid Udin Kayuara No. 125 Sekayu, 

Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

1. Melihat sejauh mana pengaruh komunikasi merek terhadap 

kesadaran merek Kain Jumputan Gambo. 

2. Melihat pengaruh komunikasi pemasaran terpadu terhadap 

kesadraan merek Kain Jumputan Gambo. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh komunikasi pemasaran dan 

komunikasi pemasaran terpadu berpengaruh secara simultan 

terhadap kesadaran merek Kain Jumputan Gambo. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan informasi maupun perbandingan bagi peneliti-

peneliti selanjutnya. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan 

pertimbangan dalam rangka menyusun strategi untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kesadaran merek 

Kain Jumputan Gambo.  

 

 


